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1. Pen dahuluan

Orang Indonesia pada umumnya
mengenal tullsan Arab sepertl yang

tertulis di dalam kltab AI-Qur'an. Tullean
Itu mempunyai tanda baca yang lengkap
dan memilikl tanda pembeda hUM (di­
acritical malk). Hal Inl dapat dimalduml
karena mereka mengenal tulisan Arab Itu
melalui belajar membaca Al-Qur'an. A...
Our'an yang klnl dlbaca talah ada sejak
perode Nabl Muhammad SAW. Karena
Itulah A~aur'an pada masa Itu datam
aspek tullsannya dianggap oleh keba­
nyakan orang sepertl tullsan yang ada
sekarang.

Tidak berbeda deng an tuttsan lain.
tu lisan Arab Juga mengalaml perxem­
bangan yang cukup lama sehingga sam­
pai pada bentuknya yang sekarang in!.
Ketene ltutah tulisan ini merupakan ulang
tutur tase-tase perkembang an tunsan
Arab. khususnya sejak abad ke-7 (maee
awal lslam). dengan tuj uan memperkaya
khazanah ke-A rab-an para pembac a
pada umumnya

Pertu diingat bahwa makalah inl me­
nekankan unsur perkembangan tulisan
Arab, betapa pun pembicaraannya cen­
derung ke arah penyempumaan tullsan
Arab AKJur'an. Hal inl terjadl karena tu­
Iisan Arab memang disempumakan atas
dasar semangat penjagaan AI-Our' an,
sedangkan tu lisan Arab, se taln AI­
Our'an, tercakup juga dalam penyempur­
naan tulisan Arab AI-Our'an Itu sendirt.

2. Assl Mussal Tulleen Arab

Konon, tullsan Arab dlrintis oleh Ba­
pak Adam di bawah bimbingan Allah
Subchimahu Wata'ala bersa maan de-

ngan pengajaran nama-nama sesuatu
kepadanya (lihat AI-O ur'an, 2: 31) yang
d ikenal dengan l eori karunla (Yatim,
1989: 12; Habash, 1990: 7).

Para ahli yang mengandalkan pane­
muan buktl-buktl f isik sepertl Klaser,
Necker, dan Hommel mengatakan bah­
wa asaI muasal tulisan Arab dari Arab
Selatan (Outhbanla, Hadramaut, Saba,
Himyar, Ausan, Dzu Reldan, dan Yaman)
dengan mode l tulisan yang disebut mus­
nad. Tullsan bergaya musnad inl dite­
mukan juga dl Jazlrah Oelius Yunanl dan
Gazz a Mesir. Para ahll menganggap
musnad lnilah tulisan tertua dl Semenan­
jung Arabia (Sirajuddin, 1985: 39).

Oalam Muqaddimah, !bnu Khaldun
mengemukakan bahwa tenadi transfer­
masl tulisan Arab dar i Arab Selatan ke
Arab tftera, yaitu ke kota Herah (kota
yang terletak antara Nejef dan Kufah,
bekas ibu kota kerajaan l akhmlyyin) dan
Anbar (salah satu kota dl lrak), pada
masa kekuasaan dinasti Mundzir (Makin,
1995: 13; Bek, 1970: 48). 01 sinilah tuli­
san Arab mendapat formula baru gara­
pan Basyar bin Abdul Mali k yang dikenal
dengan AI-Kindl Formula inl pun masih
mengalami penyempurnaa n sehlngga
l erbentuk tonnula yang lebih mapan.

Pada mese-masa awal Islam tulisan
yang dipergunakan adalah model Kufi
yang berslh dati berbag ai macam tanda.
baik tanda baca (syakaVcharakaQ mau­
pun tanda pembeda (diacritical mark).
Machmud FarajAbdul Chafidz dalam Min
Asrari al-KltmJah aJ-'Arabiyyah (1991:
78) menulisbahwapadajaman itutulisan
Arab mempunyal abjad yang hanya ter­
diri dari 17 hunn (abjad bahasa-bahasa
dl dunia pada umumnya berkisar antara
24 hingga 36 huruf) , yang semuanya
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